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Tambah Empat
RUU Masuk

Prolegnas

Di antaranya
RKUHP,
LP dan ITE

Jakarta, Padek—Jumlah Ran-
cangan Undang Undang yang
masukdalam Program Legisla-
si Nasional (Prolegnas) Priori-
tas 2021 bertambah. Badan
Legislasi DPR dan Kementeri-
an Hukum dan HAM (Kemen-
kum HAM) sepakat menam-
bah empat RUU, untuk masuk
dalam prolegnas tahun ini.
Kendati masa pem-
bahasan tinggal beberapa bu-
lan saja, keputusan itu tetap
diketok legislatif dan eksekutif.
Mereka berharap agar progres
pembahasan RUU bisa jauh
lebih signifikan, ketimbang
tidak masuk dalam prolegnas.
Ketua Baleg DPR Suprat-
man Andi Agtas yang

. memimpin rapat mengu-

mumkan penambahan RUU
tersebut. Pertama, mereka
menyepakati tiga usulan pe-
merintah. Di antaranya dua
RUU carry over atau peralihan
dari masa sidang tahun lalu,
yakni RUU Kitab Undang-un-
dang Hukum Pidana (RKUHP)

danRUU tentang Lembaga Pe-
masyarakatan. “Juga perubah-
an terhadap UU ITE (Informa-
si dan Transaksi Elektronik,
Red) yang masuk sebagai usu-
lan baru dalam Prolegnas
2021, jelas Supratman dalam
rapat Baleg di gedung parle-
men, Jakarta, kemarin (15/9).
Kesepakatan berikutnya

revisi UU Badan Pemeriksa

Keuangan (BPK). Bedanya, Re-
visiUU BPK adalah usulan atau
inisiatif DPR. “Tadiseluruh per-
wakilan poksi telah menyetu-
jui itu, oleh karena itu saya in-
gin menanyai kembali apakah
hal ini bisa kita setujui,” lanjut
Supratman, yang kemudian
mendapat persetujuan dari
pesertarapat.

Di penghujung rapat, ang-
gota Baleg Firman Soebagyo
menambahkan tentang RUU
Narkotika yang belum masuk
dalam daftar usulan. Dia
mengingatkan bahwa RUU
tersebut sebelumnyamerupa-
kan inisiatif pemerintah, tetapi
hingga sekarang belum jelas
kelanjutannya.

Firman mengusulkan apa-
bila pemerintah bersedia, RUU
tersebut bisa dialihkan menja-
di inisiatif DPR agar pem-
bahasannya bisa segera dimu-

lai. "Apakah UU Narkoba ini
pemerintah masih serius atau
tidak. Kalau tidak, DPR mu-
ngkin bisamengambil alih agar
bisasegeramemenuhikebutu-
hanhukumyangada,’ ujarang-
gota Fraksi Partai Golkar itu.
Menkum HAM Yasonna
Laoly menyampaikan apresia-
siataskesepakatan denganba-
leg tersebut. Termasuk juga
upaya balegmelakukan evalu-
asi prolegnas, sehingga beber-
apa RUU usulan dengan ur-
gensi tinggi bisa segera tuntas.
“Memang waktu kita efektf di
luar reses saya kira tinggal be-
berapa waktu, maka kita ber-
harap agar ini dapat kita sele-
saikan,” ungkap Yasonna.
Terkait RUU Narkotika, Ya-
sonnajugasepakatbahwa atu-
ran itu'sudah sangat dibutuh-
kan. Namun, pihaknya opti-
mistis masih dapat menyele-
- saikan draf awalnya, sehingga
dapat diajukan sebagai inisia-
tif pemerintah. RUU Narkotika
rencananya akan masuk agen-
da prolegnas prioritas tahun
depan. “Kamisependapatbah-
wa RUU Narkotika iniharus di-
ubah. Saya kira kami (pemer-
intah, Red) belum menyerah
untuk menyerahkan ke DPR,’
jelasnya. (deb/bay/jpg)




